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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
kemampuan perencanaan karir siswa kelas X SMA Swakarya Salapian yang 
ditandai dengan kebingungan dalam menentukan pilihan karir serta ketakutan 
terhadap ketidaksesuaian antara rencana dan harapan masa depan. Tujuan 
kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam 
merencanakan karir melalui layanan bimbingan kelompok. Metode pengabdian 
yang digunakan meliputi pendidikan masyarakat melalui sosialisasi dan 
penyuluhan serta pendampingan melalui diskusi kelompok. Kegiatan 
dilaksanakan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok mampu membantu siswa 
mengenali minat, bakat, dan potensi diri serta meningkatkan keberanian siswa 
dalam mengungkapkan permasalahan karir yang dihadapi. Evaluasi melalui 
observasi dan kuesioner menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
terhadap pentingnya perencanaan karir. Dengan demikian, layanan bimbingan 
kelompok efektif memberikan edukasi dan keterampilan praktis bagi siswa dalam 
merencanakan masa depan karir secara lebih matang dan realistis.  

 Kata Kunci: Perencanaan Karir, Bimbingan Kelompok, Pendampingan, Siswa 
SMA, Pengabdian Masyarakat. 

Abstract  

This community service activity was motivated by the low career planning skills 
of grade X students of SMA Swakarya Salapian, characterized by confusion in 
determining career choices and fear of discrepancies between plans and future 
expectations. The purpose of this activity is to improve students' understanding 
and skills in career planning through group guidance services. The service 
methods used include community education through socialization and counseling 
as well as mentoring through group discussions. The activities were carried out 
through preparation, implementation, and evaluation stages. The results of the 
activity showed that group guidance services were able to help students identify 
their interests, talents, and potential and increase students' courage in expressing 
career problems they faced. Evaluation through observation and questionnaires 
showed an increase in students' understanding of the importance of career 
planning. Thus, group guidance services effectively provide education and 
practical skills for students in planning their future careers more maturely and 
realistically. 
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 Kata Kunci: Career Planning, Group Guidance, Mentoring, High School Students, 
Community Service. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam mempersiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan kehidupan dan dunia kerja di era revolusi industri 

4.0. Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat menuntut peserta didik 

tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga kesiapan dalam 

menentukan arah karier yang sesuai dengan minat, bakat, dan kompetensi yang 

dimiliki. Dalam konteks ini, pendidikan berperan penting dalam membantu siswa 

merencanakan masa depan secara lebih matang melalui pengembangan potensi 

diri dan pemahaman terhadap berbagai pilihan karier yang tersedia. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Adityawarman et al., 2020) era industri 4.0 

membawa perubahan besar terhadap kebutuhan dunia kerja sehingga peserta 

didik perlu memiliki kesiapan karier sejak dini agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan persaingan global. 

Perencanaan karier merupakan salah satu aspek penting dalam tugas 

perkembangan remaja. Perencanaan karier membantu individu memahami 

dirinya, mengenali peluang pendidikan dan pekerjaan, serta menentukan langkah 

yang tepat untuk mencapai cita-cita di masa depan. Namun, pada kenyataannya 

masih banyak siswa yang mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan 

studi lanjutan maupun pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat 

mereka. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman diri dan 

minimnya informasi tentang dunia karier. Penelitian (Syahruna Amri et al., 2025) 

menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan perencanaan karier siswa 

dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman terhadap potensi diri serta kurang 

optimalnya layanan bimbingan karier di sekolah. Selain itu, Penelitian (Syahruna 

Amri et al., 2025) menyatakan bahwa perencanaan karier merupakan bagian dari 

tugas perkembangan remaja yang harus dicapai agar individu mampu mengambil 

keputusan secara tepat terkait masa depannya. 

Perencanaan karier yang baik perlu dipersiapkan sejak dini karena 

berkaitan erat dengan keberhasilan seseorang di masa depan. Pendidikan formal, 

pengalaman belajar, kompetensi, dan pemahaman terhadap dunia kerja menjadi 

faktor penting yang memengaruhi keberhasilan karier individu. (Laike et al., 2024) 

menjelaskan bahwa perencanaan karier berkaitan dengan proses menentukan 

arah kehidupan di masa depan sehingga perlu dilakukan secara terarah dan 

berkelanjutan. Sejalan dengan itu, (Wati et al., 2025) menegaskan bahwa 

perencanaan karier mampu menyelaraskan antara pendidikan, kondisi pribadi, 

dan pilihan pekerjaan sehingga dapat membantu siswa mencapai masa depan 

yang lebih baik. 

Dalam upaya membantu siswa meningkatkan kemampuan perencanaan 

karier, sekolah melalui layanan bimbingan dan konseling memiliki peran yang 

sangat penting. Salah satu layanan yang dapat digunakan adalah layanan 

bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan layanan yang 
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dilaksanakan dalam suasana kelompok dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi diri, 

memahami permasalahan, serta menemukan solusi secara bersama-sama. 

Menurut (Monika et al., 2025) dan (Safithry & Anita, 2019) bimbingan kelompok 

efektif membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan sosial, pribadi, dan 

akademik melalui interaksi kelompok yang aktif. Sementara itu, (Ramadani et al., 

2022) menyatakan bahwa bimbingan kelompok memungkinkan peserta didik 

memperoleh informasi dan pemahaman yang berguna untuk kehidupan sehari-

hari serta membantu dalam pengambilan keputusan, termasuk keputusan karier. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. Penelitian 

(Handayani et al., 2024) dan (Nasution & Abdillah, 2019) menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok mampu membantu siswa dalam memahami potensi 

diri, menentukan pilihan jurusan, dan merancang langkah-langkah karier secara 

lebih terarah. Selain itu, (Ni Wayan Cika Pratiwi et al., 2024) dan (Syarqawi, 2018) 

menjelaskan bahwa bimbingan karier di sekolah sangat diperlukan untuk 

membantu siswa mengatasi permasalahan karier, meningkatkan kemampuan 

memilih karier, serta merencanakan masa depan secara tepat. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan karier siswa sehingga 

relevan untuk diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa masih diperlukan 

upaya untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan perencanaan karier 

melalui layanan yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk membantu siswa kelas 

X SMA Swakarya Salapian dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

merencanakan karier. Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa melalui layanan bimbingan 

kelompok sehingga siswa mampu memahami potensi dirinya, menentukan 

pilihan pendidikan lanjutan, serta merencanakan karier secara lebih matang dan 

terarah. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA 

Swakarya Salapian dengan sasaran siswa kelas X yang mengalami kesulitan dalam 

merencanakan karier dan menentukan arah pendidikan lanjutan. Metode 

pelaksanaan pengabdian yang digunakan adalah metode pendidikan masyarakat 

dan pendampingan melalui layanan bimbingan kelompok. Metode pendidikan 

masyarakat dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan penyuluhan mengenai 

pentingnya perencanaan karier sejak dini, sedangkan metode pendampingan 

dilakukan melalui kegiatan diskusi kelompok yang bertujuan membantu siswa 

memahami potensi diri, minat, bakat, serta pilihan karier yang sesuai. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim 

pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal 

kegiatan, peserta, serta kebutuhan yang diperlukan selama pelaksanaan 

pengabdian. Selain itu, tim juga menyusun materi layanan bimbingan kelompok 

yang berkaitan dengan pemahaman diri, pengenalan dunia kerja, penentuan cita-

cita, dan perencanaan pendidikan lanjutan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. Kegiatan sosialisasi diberikan dalam 

bentuk penyuluhan mengenai pentingnya perencanaan karier di era revolusi 

industri 4.0, pengaruh perkembangan teknologi terhadap dunia kerja, serta 

pentingnya kesiapan siswa dalam menentukan masa depan. Setelah kegiatan 

sosialisasi, siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan 

secara terstruktur dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Dalam kegiatan 

ini, siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, 

berbagi pengalaman, serta menyampaikan hambatan yang mereka alami dalam 

merencanakan karier. 

Metode pendampingan dilakukan secara langsung oleh tim pengabdi 

dengan membantu siswa mengenali minat, bakat, kemampuan, serta pilihan studi 

lanjutan dan pekerjaan yang sesuai dengan potensi diri mereka. Tim pengabdi 

juga memberikan arahan dan motivasi kepada siswa agar memiliki kepercayaan 

diri dalam menentukan tujuan karier di masa depan. Melalui kegiatan ini 

diharapkan siswa memperoleh pengetahuan baru, wawasan karier, serta 

kemampuan dalam menyusun perencanaan karier secara lebih matang dan 

terarah. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi 

terhadap partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung, sesi tanya jawab, serta 

refleksi hasil diskusi kelompok. Selain itu, tim pengabdi juga melakukan 

wawancara singkat dengan beberapa siswa dan guru bimbingan konseling untuk 

mengetahui manfaat kegiatan terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai 

perencanaan karier. Melalui metode pendidikan masyarakat dan pendampingan 

ini, kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan informasi kepada siswa, tetapi 

juga meninggalkan pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan mereka, khususnya dalam menentukan pilihan pendidikan dan karier 

di masa depan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Swakarya Salapian, 

layanan bimbingan kelompok memberikan kontribusi positif dalam membantu 

siswa kelas X memahami dan merencanakan karirnya. Kepala Sekolah SMA 

Swakarya Salapian menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok menjadi 

salah satu sarana penting dalam membantu siswa mengungkapkan pandangan, 

harapan, serta keraguan terkait masa depan karir mereka. Melalui kegiatan 
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kelompok, siswa tampak lebih terbuka dan berani menyampaikan permasalahan 

yang sebelumnya sulit diungkapkan secara individu. 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa terdapat dua faktor 

utama yang memengaruhi perencanaan karir siswa kelas X SMA Swakarya 

Salapian, yaitu ketakutan terhadap ketidaksesuaian antara rencana dan harapan 

serta kebingungan dalam menentukan pilihan karir. Ketakutan terhadap 

Ketidaksesuaian antara Rencana dan Harapan 

Faktor pertama yang memengaruhi perencanaan karir siswa adalah rasa 

takut bahwa rencana karir yang disusun tidak akan sesuai dengan harapan di 

masa depan.  Seorang siswa berinisial E mengungkapkan bahwa pengalaman 

orang tuanya yang gagal mencapai cita-cita karena keterbatasan ekonomi 

membuatnya ragu dalam merencanakan karir. Pengalaman tersebut membentuk 

persepsi bahwa usaha dan perencanaan tidak selalu berujung pada hasil yang 

diharapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman keluarga, khususnya 

kondisi ekonomi dan riwayat pendidikan orang tua, turut memengaruhi 

kepercayaan diri siswa dalam merencanakan karirnya. 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Adityawarman yang menyatakan 

bahwa faktor eksternal seperti kondisi ekonomi keluarga dan pengalaman 

lingkungan sosial dapat memengaruhi perencanaan karir individu. Ketakutan 

akan kegagalan membuat siswa cenderung menunda atau bahkan menghindari 

proses pengambilan keputusan karir. Kebingungan dalam Menentukan Pilihan 

Karir. 

Faktor kedua yang ditemukan adalah kebingungan siswa dalam 

menentukan pilihan karir. Siswa berinisial Y menyampaikan bahwa dirinya belum 

memahami minat dan bakat yang dimiliki serta belum memperoleh arahan yang 

jelas dari orang tua terkait karir yang akan dipilih. Kondisi ini menyebabkan siswa 

merasa ragu dan takut salah dalam mengambil keputusan karir sehingga siswa 

masih merasa kebingungan dalam menentukan pilihan karir yang sesuai dengan 

kemampuannya. 

Kebingungan tersebut menunjukkan bahwa siswa masih berada pada 

tahap eksplorasi karir. Pada tahap ini, siswa membutuhkan bimbingan yang 

intensif untuk mengenali potensi diri dan memperoleh informasi karir yang 

relevan. Layanan bimbingan kelompok yang peneliti lakukan dapat membantu 

siswa untuk mulai menyadari pentingnya kesesuaian antara karir yang dipilih 

dengan minat dan bakat pribadi, sehingga keputusan yang diambil tidak 

menimbulkan tekanan di kemudian hari. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok di SMA Swakarya Salapian 

berperan dalam membantu siswa mengidentifikasi permasalahan karir yang 

dihadapi. Melalui dinamika kelompok, siswa memperoleh dukungan sosial, 

keberanian untuk berbicara, serta pemahaman awal mengenai perencanaan karir. 

Namun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa siswa masih 

memerlukan pendampingan yang lebih terarah dan berkelanjutan agar mampu 

menyusun perencanaan karir secara matang dan realistis. 
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Peningkatan Perencanaan Karir Melalui Layanan Bimbingan Kelompok di 

SMA Kelas X SWAKARYA SALAPIAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui layanan 

bimbingan kelompok di SMA Swakarya Salapian menunjukkan bahwa kegiatan 

edukasi dan pendampingan yang dilakukan mampu membantu siswa kelas X 

dalam memahami pentingnya perencanaan karir sejak dini. Kegiatan pengabdian 

ini tidak hanya memberikan informasi mengenai dunia karir, tetapi juga 

meninggalkan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa tentang cara 

mengenali potensi diri, memahami minat dan bakat, serta menentukan arah 

pendidikan lanjutan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Melalui kegiatan 

sosialisasi, diskusi kelompok, dan pendampingan secara langsung, siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang dapat diterapkan dalam proses 

pengambilan keputusan karir di masa depan. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

memberikan dampak positif terhadap keterbukaan siswa dalam mengungkapkan 

permasalahan karir yang mereka alami. Dalam kegiatan kelompok, siswa terlihat 

lebih berani menyampaikan ketakutan, keraguan, dan kebingungan terkait masa 

depan mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa dinamika kelompok mampu 

menciptakan suasana yang nyaman dan suportif sehingga siswa dapat saling 

berbagi pengalaman dan memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Julia dan Afandi (2020) yang menyatakan 

bahwa layanan bimbingan kelompok efektif membantu siswa memahami diri, 

meningkatkan kemampuan komunikasi, serta merancang perencanaan karir 

secara lebih terarah. Faktor pertama yang ditemukan dalam kegiatan pengabdian 

ini adalah adanya ketakutan siswa terhadap ketidaksesuaian antara rencana karir 

dan harapan di masa depan. Pengalaman keluarga, khususnya keterbatasan 

ekonomi dan kegagalan orang tua dalam mencapai cita-cita, memengaruhi 

kepercayaan diri siswa dalam menyusun rencana karir.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor eksternal memiliki pengaruh 

besar terhadap kesiapan karir siswa. Temuan ini sesuai dengan pendapat 

(Pambudi et al., 2020) dan (Monika et al., 2025) yang menjelaskan bahwa kondisi 

sosial ekonomi keluarga dan lingkungan sekitar dapat memengaruhi pola pikir 

serta keyakinan siswa dalam menentukan masa depan karirnya. Ketakutan 

terhadap kegagalan membuat sebagian siswa cenderung ragu dalam mengambil 

keputusan sehingga memerlukan pendampingan yang berkelanjutan dari guru 

maupun konselor sekolah. Selain itu, hasil pengabdian juga menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan karir 

karena belum memahami minat dan bakat yang dimiliki. Kurangnya arahan dari 

orang tua dan minimnya informasi mengenai dunia kerja menyebabkan siswa 

merasa takut mengambil keputusan yang salah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

siswa masih berada pada tahap eksplorasi karir sehingga membutuhkan edukasi 

dan pendampingan yang lebih intensif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Tompo et al., 2024) dan (Rahmawati, 2023) yang menyatakan bahwa layanan 

bimbingan karir sangat penting dalam membantu siswa mengenali potensi diri, 
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memahami peluang pendidikan, dan menentukan pilihan karir yang sesuai 

dengan kemampuan mereka. 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam kegiatan pengabdian ini 

juga menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok efektif digunakan sebagai 

sarana pendidikan masyarakat di lingkungan sekolah. Melalui diskusi, siswa tidak 

hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam bertukar 

pendapat, menyampaikan pengalaman pribadi, dan mencari solusi bersama 

terkait masalah karir yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Syafira 

Ghaisani Zaman & Widiastuti, 2024) dan (Prayoga & Manurung, 2025) yang 

menjelaskan bahwa bimbingan kelompok mampu meningkatkan kemampuan 

sosial, keberanian berpendapat, dan keterampilan pengambilan keputusan 

peserta didik melalui interaksi kelompok yang aktif dan dinamis. 

Kegiatan pengabdian ini juga meninggalkan manfaat nyata bagi siswa 

berupa meningkatnya pemahaman tentang pentingnya perencanaan karir sejak 

dini. Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan, siswa mulai 

memahami bahwa pemilihan karir harus disesuaikan dengan minat, bakat, 

kemampuan, serta peluang pendidikan yang tersedia. Selain itu, siswa juga 

memperoleh wawasan mengenai pentingnya memiliki tujuan hidup dan langkah-

langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai cita-cita mereka. Untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan pengabdian, tim pengabdi melakukan evaluasi 

melalui observasi, sesi refleksi, dan penyebaran kuesioner sederhana kepada 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih 

memahami pentingnya perencanaan karir, lebih percaya diri dalam menentukan 

pilihan pendidikan lanjutan, dan merasa terbantu dengan adanya layanan 

bimbingan kelompok. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga memberikan edukasi dan keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan siswa dalam kehidupan mereka, khususnya dalam 

merencanakan masa depan karir secara lebih matang dan realistis. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui layanan 

bimbingan kelompok di SMA Swakarya Salapian memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan perencanaan karir siswa kelas 

X. Kegiatan sosialisasi, edukasi, diskusi kelompok, dan pendampingan yang 

dilakukan mampu membantu siswa mengenali potensi diri, memahami minat dan 

bakat, serta menyadari pentingnya perencanaan karir sejak dini. Melalui dinamika 

kelompok, siswa menjadi lebih terbuka dalam menyampaikan ketakutan, 

keraguan, dan kebingungan terkait masa depan karir mereka sehingga tercipta 

suasana belajar yang suportif dan komunikatif. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa faktor utama yang memengaruhi 

perencanaan karir siswa adalah ketakutan terhadap ketidaksesuaian antara 

rencana dan harapan di masa depan serta kebingungan dalam menentukan 

pilihan karir yang sesuai dengan kemampuan diri. Faktor ekonomi keluarga, 

pengalaman orang tua, kurangnya pemahaman tentang minat dan bakat, serta 
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minimnya informasi karir menjadi hambatan yang memengaruhi kepercayaan diri 

siswa dalam mengambil keputusan karir. Oleh karena itu, layanan bimbingan 

kelompok menjadi sarana yang efektif dalam membantu siswa memperoleh 

dukungan sosial, meningkatkan keberanian dalam berpendapat, dan memahami 

langkah-langkah dasar dalam menyusun perencanaan karir. 

Berdasarkan hasil evaluasi melalui observasi, refleksi, dan penyebaran 

kuesioner, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan pemahaman 

mengenai pentingnya perencanaan karir dan merasa lebih percaya diri dalam 

menentukan arah pendidikan lanjutan maupun pilihan pekerjaan di masa depan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

teoritis, tetapi juga meninggalkan manfaat praktis berupa keterampilan dan 

wawasan yang dapat digunakan siswa dalam merencanakan masa depan karir 

secara lebih matang, realistis, dan sesuai dengan potensi diri mereka. 
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